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Abstrak 

 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimental pembuatan beton dengan 

menggunakan pecahan tempurung kelapa sebagai pengganti sebagian agregat kasar. 

Tempurung kelapa adalah limbah yang diambil dari pasar di Surabaya dengan variasi 

campuran sebesar 0%, 10%, 20% dan 30% dari berat agregat kasar. Perhitungan mix 

design menggunakan metode DOE dengan FAS (Faktor Air Semen) sebesar 0,5. Benda 

uji beton berupa silinder diameter 100 mm tinggi 200 mm. Pengujian yang dilakukan 

adalah uji kuat tekan dan uji kuat tarik belah pada usia 7, 14 dan 28 hari.   

Dari hasil uji yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan bahwa campuran beton 

dengan pecahan tempurung kelapa sebesar 10% dari berat agregat kasar menghasilkan 

nilai kuat tekan sebesar 22,038 MPa, lebih tinggi 1,06% dibanding kuat tekan beton 

normal yang menghasilkan sebesar 20,764 MPa. Kuat tarik belah beton dengan pecahan 

tempurung kelapa sebesar 10% dari berat agregat kasar menghasilkan nilai kuat tarik 

belah sebesar 4,53 MPa, lebih tinggi 1,06% dibanding kuat tarik belah beton normal 

sebesar 4,26 MPa. Jadi dengan substitusi pecahan tempurung kelapa ke dalam campuran 

beton sebesar 10% dari berat agregat kasar dapat meningkatkan nilai kuat tekan dan kuat 

tarik belah dari beton kondisi normal dan merupakan campuran yang menghasilkan 

kekuatan optimal pada beton.  

  

Kata kunci : Beton, tempurung kelapa, substitusi, agregat kasar. 
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Abstract 

 

The research conducted was an experimental study of making concrete using 

coconut shell fragments as a partial substitute for coarse aggregate was conducted. 

Coconut shell is waste taken from the market in Surabaya with a mixture variation of 0%, 

10%, 20% and 30% of the weight of coarse aggregate. The calculation of the mix design 

uses the DOE method with a FAS (Cement Water Factor) of 0.5. The concrete specimen 

is a cylinder with a diameter of 100 mm and a height of 200 mm. The tests carried out 

were the compressive strength test and splitting test at the age of 7, 14 and 28 days. 

From the results of the tests, it can be concluded that the mixture of concrete 

mixtures with coconut shell fragments at 10% of the weight of coarse aggregate produces 

a compressive strength value of 22.038 MPa, 1.06% higher than the compressive strength 

of normal concrete which produces 20.764 MPa. The splitting of concrete with the 

substitute of coconut shell fragments of 10% of the weight of coarse aggregate resulted 

in a splitting of 4.53 MPa, 1.06% higher than that of normal concrete of 4.26 MPa. Thus, 

with the substitute of coconut shell fragments to the concrete mixture by 10% of the weight 

of coarse aggregate can increase the value of the compressive strength and splitting of 

normal concrete and is a mixture that produces optimal strength in concrete. 

 

Key words: Concrete, coconut shell, substitution, coarse aggregate. 
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